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PRAKTEK JUAL BELI LAPAK PEDAGANG KAKI LIMA DI ALUN-

ALUN KALIWUNGU

. Gambaran Umum K ecamatan Kaliwungu

Ada beberapa versi kisah tentang asal mula wild§aliwungu. Versi
pertama adalah kisah Sunan Katong, tokoh legend&aisvungu yang
dimakamkan di Desa Protomulyo. Beliau adalah p&wrabu Brawijaya V,
Raja Majapahit dari istri selir. Sunan Katong masitbilang saudara seayah
dengan Raden Patah (Raja Denfalgd.berguru pada Ki Ageng Pandan Aran
yang telah mengislamkannya. Setelah dipandang cukepdalami agama
Islam, ia disuruh ikut serta menyebarkan ajaraamsidan diperintahkan
menjadi guru di tempat lain, yaitu di sebelah batati Ki Pandan Aran
bermukim. Sunan Katong lantas berangkat ke aradt.baisana ia menjumpai
sebatang pohon wungu yang condong ke tepi sungstlas dengan petunjuk
Ki Pandan Aran. Di situ kemudian ia berbarisgreéan Jawa) untuk istirahat.
Sunan Katong bersyukur karena telah menemukan tengpsebut, lalu

memberi nama tempat tersebut dengan nama Kaliwulagli.nama tersebut

*Mas'ud Thoyyib,Sunan Katong dan PakuWojdakarta : Sangga Budaya, 1987, him. 2-

29
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berasal dariKali (sungai) dan pohoWWungu Sedangkan sungainya sendiri

diberi nama sungai Sarean.

Versi kedua adalah kisah perselisihan antara Sit@ong dan Paku
Waja, seorang murid atau santri Sunan Katong yanga keras kemauannya
(makamnya terletak sekitar 500 m dari arah timut taakam Sunan Katong).
Paku Waja ingin mengawinkan anak gadisnya. Salahasg anak gadisnya
tidak setuju, akibatnya beliau marah dan memukuodikaya tersebut. Tanpa
pikir panjang Paku Waja merebut sebilah keris yaémgelib di pinggang
seseorang dan menusukkan keris tersebut ke tubaly gang tidak lain adalah
gurunya sendiri, Sunan Katong. Paku Waja baru sset@iah melihat darah
yang mengalir dari tubuh Sunan Katong yang masidithedi hadapannya.
Setelah sadar bahwa yang menjadi korban adalahngmrsendiri, maka
bersujudlah ia di bawah kaki Sunan Katong untuk otgon ampun. Sunan
Katong menyuruh Paku Waja untuk berdiri dan sedmahgkulnya muridnya
itu dan bersama dengan itu pula dicabutnya kemg yaasih menghunjam di
tubuhnya seraya berbalik menusukkan keris ters&butubuh Paku Waja
sebagai hukuman murid yang berani pada gurunyaaNaliohlah keduanya.
Mereka wafat bersama. Lalu mengalirlah dua darahnahd putih dan darah

merah. Akhirnya kedua darah tersebut berubah waneajadi ungu dan

%Dikutip dari Dokumentasi IRMAKA (lkatan Remaja Masjl Muttagin Kaliwungu) di
Perpustakaan Masjid Al Muttaqin, 2001.
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mengalir di sebuah kali (sungai). Tempat tersebutals dikenal dengan nama

Kaliwungu?

Versi ketiga adalah berawal dari kisah Pangeramiksiyang beradu
kesaktian dengan Mandurareja, seorang putra Pandéamdura, cucu dari
Adipati Mandaraka. Pangeran Gibrik yang waktu mydabernama Ki Juru
Mentari adalah murid Sunan Kalijaga dan sepergudeagan Ki Pamanahan
dan Ki Ageng Mangir. Pangeran Mandurareja adalatylpaa perang Sultan
Agung ketika menyerang Batavia pada tahun T6R&8ngeran Gribik berhasil
menewaskan Mandurareja. Mayat Mandurareja di ardgkadibawa pulang ke
arah besan Sultan Agung, Prawoto. Di tengah pegalaPangeran Gribik
beristirahat sebentar di pinggir sungai, kemudiahabh mandi dan wudlu di
sungai yang tidak diketahui namanya. Secara thm-tli saatPangeran Gribik
mandi di sungai itu, jisim Mandurareja banguan@i/wungy Jawa). Maka

pangeran Gribik memberi nama tempat tersebut deiighwungu?®

1. Kondisi Wilayah K ecamatan Kaliwungu
Kecamatan Kaliwungu merupakan salah satu kecanyatag terletak
di jalur utama Pantai Utara (Pantura) Kabupaten déenBatas-batas

wilayah Kecamatan Kaliwungu adalah di sebelah Ubenmdatasan dengan

*Ibid.

*Mas’ud Thoyib, Mandurareja Panglima Perang Matarandakarta : Sangga Budaya,
1987, him. 4.

*Nur Asiyah, Prospek Pendidikan Pesantren Dalam Sistem Pendidikasional di
IndonesiaSemarang : IAIN Walisongo 2002, him. 36.
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Laut Jawa, di sebelah Selatan berbatasan dengaami&ten Kaliwungu
Selatan, di sebelah Barat berbatasan dengan KemarBaangsong, dan di
sebelahTimur berbatasan dengan Kota Semarang.

Jarak dari Ibukota Kaliwungu ke beberapa kota tati@antara lain
Kota Provinsi Jawa Tengah sejauh 21 Km, sedangkamgath Kota
Kabupaten Kendal 7 Km, dengan Kota Kecamatan Kalguu Selatan
ditempuh sejauh 4 Km, Kota Kecamatan Singorojo 2% Han Kota
Kecamatan Brangsong 2 Km.

Topografi kecamatan Kaliwungu merupakan wilayah t@aman
dataran rendah dengan ketinggian 4,5 meter dipgasukaan laut. Suhu
udara pada saat siang hari (suhu maksimum) mensagiar 32° Celcius.
Dan pada saat malam hari (suhu minimum) suhu udaacapai 26°
Celcius.Luas Wilayah Kecamatan Kaliwungu 47.73 RBitinci menurut

penggunanya pada tahun 2011 dapat dilihat padeadialerikut ini :

06. ‘, 01. Tanah

Perkebunan, _ . Sawah, 8.80
0.00 02. Tanah
\ Pekarangan,

6.86

05. Hutan, 2.87
04. Tambak
dan Kolam,
14.98

03. Tanah
Tegalan, 2.38

®Data diperoleh dari literatur Kecamatan Kaliwungaldn Angka 2011, Disusun oleh
Koordingtor Statistik Kecamatan Kaliwungu BPS Kadiigm Kendal.

Ibid.

8Berdasarkan data MonografikecamatanKaliwunguTatQir 2him. 3.
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2. Kondisi Penduduk Kaliwungu®

Banyaknya Penduduk pada tahun 2009 berjumlah 52jB&® terdiri
dari laki-laki 26.326 jiwa dan perempuan 27.503gjiwada tahun 2010
berjumlah 53.092 jiwa terdiri dari laki-laki berjuam 26.460 jiwa dan
perempuan 27.632 jiwa. Sedangkan untuk tahun 2@tjurblah 54.897
jiwa terdiri dari laki -laki 26.832 jiwa dan pereomm 28.065 jiwa.
Kepadatan penduduk Kecamatan Kaliwungu pada tal@® 2nencapai
1.128 jiwa/Kmz, tahun 2010 mencapai 1.133 jiwa/ KiaA pada tahun 2011
mencapai 1.150 jiwa/Km2. Pertumbuhan Penduduk &emt di Kecamatan
Kaliwungu pada tahun 2009 sebesar 0,34%, pada 0l mencapai 0,49
%, dan pada tahun 2011 mencapai 1,49. Banyaknydudak menurut
umur dan jenis kelamin tahun 2011. Adapun tabelsghagaimana di

bawabh ini:

°Data diperoleh dari literatur Kecamatan Kaliwungaldin Angka 2011, Disusun oleh
Koordinator Statistik Kecamatan Kaliwungu BPS Kadem Kendal.
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Laki - laki Perempuan

-3,000 -2,000 -1,000 1,000 2,000 3,000

a. Kondisi Penduduk Kaliwungu Berdasarkan Ekonomi

Kaliwungua dalah sebuah kota kecil kira-kira 6 kmridkota
Kendal berbatasan dengan Semarang. Walaupun koiteakkbidupan di
Kaliwungu hampir 24 jam non stop tak pernah seipilikarenakan hiruk
pikuknya masyarakat Kaliwungu adalah pedagang. Hetingggalan
banyakhome industriyang berdiri di kota ini,selain industri kecil ada

banyak juga industri besar atau pabrik diantaraRya Tossa Sakti



35

Group, PT. Polysindo Eka Perkasa, PT. Samator, 6S€imelah utara
kota Kaliwungu terdapat pantai di desa Mororeja d¢dih dikenal oleh
masyarakat denga pantai Ngebum, di desa Mororaggeliat selain
mempunyai pantai yang sering dikunjungi juga teadagua industri
besar yaitu PT. KLI (Kayu Lapis Indonesia), PT. RRimba Partikel

Indonesia).

Banyak penduduk di atas 10 Tahun yang telah bekdijaci

menurut mata pencahariannya pada Tahun 2011 déipat gada tabel

berikut:
Jumlah (orang)
No Mata Pencaharian
Pengusaha Buruh

1 | Pertanian 4.994 4.855
2 | Pertambangan dan penggalian 0 6
3 | Indutri Pengelolaan 951 12.837
4 | Listik, gas, dan Air Minum 1 188
5 | Banggunan 41 3.364
6 | Perdagangan, Hotel, dan Restoran 4.392 3.81
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 904 939
8 | Keuangan dan prsewaan 133 822
9 | Jasa 1.544 6.575

Jumlah 12.960 32.946

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa di yaila

Kecamatan Kaliwungu mayoritas sudah mempunyai peeker Ini dilihat
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dari penduduk kecamatan Kaliwungu yang berjumlat8%4 orang,
penduduk di atas 10 Tahun telah mempunyai mata apanan

berjumlah 45.906 orang.

b. Kondisi penduduk Kaliwungu berdasarkan Pendidikan

Banyaknya penduduk diatas 5 tahun dirinci menueridmikan

Kecamatan Kaliwungu Tahun 2011:

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Tidak Sekolah 1.337

2 | Tidak tamat SD 2.029

3 | Belum Tamat SD 7.094

4 | Tamat SD 20.193

5 | SMP 11.769

6 | SMA 6.214

7 | PTA/Akademi 1.77

Jumlah 50.406

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa di yaila
Kecamatan Kaliwungu kesadaran akan pendidikan nrasitiah. Hal ini
dilihat dari penduduk Kaliwungu yang berjumlah 3% &rang. Penduduk

yang mengenyam pendidikan hingga tingkat pergutinggi 177 orang.

c. Kondisi penduduk kaliwungu Berdasarkan Keagamaan

Banyaknya pemeluk agama Kecamatan Kaliwungu Tabat 2



37

No Agama Jumlah
1 Islam 54.666
2 Protestan 50
3 Katolik 100
4 Budha 24
5 Hindu 57

Jumlal 54.89’

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa di yaila
Kecamatan Kaliwungu merupakan daerah yang majemiudli lihat dari
penduduk di wilayah Kecamatan Kaliwungu Kabupatendal yang
mayoritas beragama Islam dapat hidup dengan hashdan menjaga
kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Kaliwufgbupaten

Kendal.

Banyaknya tempat ibadah Kecamatan Kaliwungu Tal@di 2

No Tempat Ibadah Jumlah
1 Masijid 24
2 Mushole 161
3 Gereji 1
4 Kuil/Pure 1
Jumlal 187
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Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa barygakmasjid
dan musholla yang berdiri di Kaliwungu, menunjukkdahwa
masyarakat Kaliwungu sangat tekun dan rajin dalasribadah,
masyarakat dan pemerintah Kaliwungu sangat memjilehasarana dan
prasarana yang baik untuk ibadah, berkat usaha ataktan peran
dakwah yang dilakukan oleh kyai Asy’ari dan sejumtakoh ulama
pada zaman dulu akhirnya masyarakat mempunyai &esagang tinggi

di bidang keagamaan.

Banyaknya Ulama, Mubaligh Dan Khotib Kecamatan Wafigu

Tahun 2011
No Kategori Jumlah
1 Ulama 46
2 Mubaligh 34
3 Khotib 269
Jumlah 349

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa di yaila
Kecamatan Kaliwungu merupakan daerah yang pendydulerdapat

banyak ulama, mubaligh, dan khatib.

Adapun pola kehidupan penduduk Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal sangat erat kaitannya dengan itagtikegiatan

keagamaan yang didominasi oleh organisasi masyarskhdhatul
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Ulama’' (NU), IPNU/IPPNU, Fatayat NU, Muslimat NU,n8har, dan
sebagian warga Muhammadiyah dan lain sebagainykaj aari tingkat

ranting sampai pimpinan anak cabang.

B. Praktek Jual Beli Lapak Pedagang Kaki Limadi Alun-Alun Kaliwungu

Untuk memahami lebih jauh tentang pelaksanaan &l lapak
pedagang kaki lima, penulis perlu menjelaskan nhkapak pedagang kaki
lima pada penelitian ini. Pedagang kaki lima yaelgutnya disingkat PKL
adalah pedagang yang melakukan usaha non form@ademenggunakan
lahan terbuka atau tertutup, sebagian fasilitas nunyang ditentukan oleh
Pemerintah Daerah sebagai tempat kegiatan usakadeagan mengunakan
peralatan bergerak maupun tidak bergerak sesuajadewaktu yang telah
ditentukarm® Lapak PKL yang penulis maksudkan merupakan sakth s
tempat yang digunakan PKL untuk melakukan aktifjted beli. Namun pada
dasarnya lapak PKL di Alun-alun Kaliwungu terdirard sebidang petakan
tanah atau lahan beserta banggunan di atas lafssabué yang bersifat tidak

permanert!

PKL di Kabupaten Kendal diaturolehPeraturan Daekdbupaten

Kendal Nomor 10 Tahun 2006 Tentang Pedagang KakialLdi Kabupaten

pasal 1 Nomor 5 Peraturan Daerah No 8 Tahun 20itang Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan Daerah Kabupten Kendal Nomor 10 tahurb ZDéhtang Pedagang kaki Lima di
Kabupaten Kendal.

“Hasil Wawancara dengan Bp. M Wahidin Sekertaris AHERPedagang Alun-alun
Kaliwungu) sekaligus PKL di Alun-alun Kaliwungua&a Tanggal 20 Maret 2013.
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Kendal dan diatur Peraturan Daerah tentang PetuRpleksanaanya, yaitu
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2007 tentang PelakeaPeraturan Daerah
Kabupaten Kendal Nomor 10 Tahun 2006 Tentang Peda#aki Lima di
Kabupaten Kendal dan telah direvisi Peraturan Dadfandal Nomor 8
Tahun2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan PeratuenalbKabupaten Kendal

Nomor 10 Tahun 2006 Tentang Pedagang Kaki Limaattiupaten Kendaf

Dalam Peraturan Daerah tersebut mengatur wilayaMasl, dan waktu
kegiatan usaha bagi PKL, setiap PKL harus menjalarfegiatan usahanya
sesuai dengan lokasi dan waktu dalam wilayah yasight ditentukan®
Ketentuan wilayah, lokasi, dan waktu tercantum maléampiran yang
merupakan bagi dan tidak terpisahkan dari PeratDesrah. Dalam lampiran
Peraturan Daerah terebut wilayah Kaliwung usalghnya eks kawedanan
atau Alun-alun Kaliwungu menjadi lokasi kegiatarahes bagi PKL dengan
ketentuan waktu 14.00 - 22.00 WIB dengan keterarigarsan waktu 22.00-
05.00 WIB* PKL dapat menentukan bentuk sarana usahanya mlenga

mempertimbangkan dan menyesuaikan aspek keindahapum lingkungan.

?peraturan Daerah Kabupten Kendal Nomor 10 tah6 Z®ntang Pedagang Kaki
Lima di Kabupaten Kendal Peraturan Daerah Nomoal2uh 2007 tentang Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kabupaten Kendal Nomor 10 Tahun 2006 TeRtmmagang Kaki Lima di Kabupaten
Kendal, dan Peraturan Daerah No 8 Tahun 2013 tgrRatunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupten Kendal Nomor 10 tahun 2006 Tentang Pedgi§aki Lima di Kabupaten Kendal.

pasal 2 Nomor 3 Peraturan Daerah Kabupten KendaloKd0 tahun 2006 Tentang
Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Kendal.

“Bagaian Ill Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2007aten Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kabupaten Kendal Nomor 10 Tahun 2006 TenBedagang Kaki Lima di Kabupaten
Kendal dan Lampiran Peraturan Daerah No 8Tahun 28iang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kabupten Kendal Nomor 10 tahun 2006 TenRe&dagang Kaki Lima di Kabupaten
Kendal.
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15 Ukuran sarana usaha PKL harus memenuhi ukuran giegtukan, untuk
sarana usaha bagi pedagang makanan ukuran pargangelthr maksimum
adalah 4 X 3M?, sedangkan selain pedagang makanan ukuran padgang
lebar maksimum adalah 2 X IM*dengan memperhatikan kepentingan umum

dan hak pejalan kakf.

Setiap PKL yang akan melakukan kegiatan usaha gendan, yang
menempati lokasi PKL wajib memeliki izin pengunabkasi dan kartu
identitas dan tidak dapat dipindahtangankan, kécatals izin Bupati atau
Pejabat yang ditunjdk 1zin penggunaan lokasi berlaku selama 2 (dua)rtah
dan dapat diperpanjari@.Setiap PKL berhak menempati dan melakukan
kegiatan usahanya dilokasi yang telah diizinkamaesetentuan yang berlaku
dan mendapatkan bimbingan pembinaan dari Pemeifiraerah’ Setiap PKL

memiliki kewajban, antara laif’

1. Menjaga kebersihan, keindahan, kemanan dan ketertiingkungan

sekitarnya.

pasal 2 Nomor 4 Pelaksanaan Peraturan Daerah Kebugandal Nomor 10 Tahun
2006 Tentang Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Kendal

%pasal 7 Peraturan Daerah No 8 Tahun 2013 tentanmjile Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kabupten Kendal Nomor 10 tahun 2006 TenRe&dagang Kaki Lima di Kabupaten
Kendal.

"Pasal 3 Peraturan Daerah Kabupten Kendal NomoaHitht2006 Tentang Pedagang
Kaki Lima di Kabupaten Kendal.

8pasal 5 Peraturan Daerah Kabupten Kendal Nomormtint2006 Tentang Pedagang
Kaki Lima di Kabupaten Kendal.

Pasal 8 Peraturan Daerah Kabupten Kendal Nomormtint2006 Tentang Pedagang
Kaki Lima di Kabupaten Kendal.

pasal 7 Peraturan Daerah Kabupten Kendal NomoaHiint2006 Tentang Pedagang
kaki Lima di Kabupaten Kendal.
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2. Menghadap ke toko, bagi PKL yang berada di wilaypetokoan dan
menghadap kejalan bagi PKL di luar pertokoan.

3. Memindahkan sarana dagangannya dari lokasi tempahamya setelah
selesai menjalankan kegiatan usahanya .

4. Membawa kartu identitas dan ijin usahanya pada saddkukan kegiatan
usahanya.

5. Menyediakan tempat sampah dan air limbah yang timkarena

kegiatannya.

Setiap PKL dilarang untuk™

1. Melakukan kegiatan usaha dengan mendirikan tengatausemi permanen
atau permanen.

2. Menjualbelikan atau memindahtangankan izin pengainkkasi tanpa
seizin Bupati.

3. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengamanAgama, adat-
istiadat, sopan santun dan Peraturan Perundanggaagang berlaku.

4. Meninggalkan sarana dan prasarana kegiatan usdb&adi tempat usaha
setelah selesai kegiatan usahanya.

5. Melakukan usaha yang tidak sesuai dengan lokadtuwakuran, bentuk,

dan perlengkapannya sesuai dengan ketentuan ydaglbe

Zlpasal 9 Peraturan Daerah Kabupten Kendal Nomor Hhunt 2006
TentangPedagangKaki Lima di Kabupaten Kendal
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Selain larangan yang diataur dalampasal 9 Peraisaarah Nomor 10
Tahun 2006 tentang Pedagang Kaki Lima di Kabup#fendal, dalam
Peraturan Daerah Kendal Nomor 8 Tahun 2013 terfatgnjuk Pelaksanaan
Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 10 TahQé Zéntang Pedagang
Kaki Lima di Kabupaten Kendal mengatur tentang Hgem bagi PKL,

larangan tersebut antara lafh :

1. Menggunakan badan jalan untuk kegiatan usaha dagang

2. Menggunakan lahan hijau atau taman kegiatan usadend.

3. Meninggalkan sarana dagang di fasilitas-fasilitasuon (trotoar, badan
jalan, drainase, lahan parkir, dan lahan terbujeautt@aman).

4. Menggunakan trotoar di depan komplek perkantorakolah, dan rumah
ibadah.

5. Menggunakan lokasi tidak sesuai dengan izin yanlidi.

6. Membuang sampah dan limbah cair kefasilitas umuotogr, badan jalan,

drainase, lahan parkir, dan lahan terbuka hijawdtgm

Keberadaan PKL di Alun-alun Kaliwungu dilatarbelaga oleh
pembongkaran Pasar Sore pada tahun 1990 yangudtdildtak disebelah
utara Masjid Agung Kaliwungu, yang sekarang menjadipat parkir. Tanah
di utara Masjid Agung Kaliwungu status kepemilikgan dimiliki oleh
Pemerintah Daerah, ketika pemerintah ingin mengtibadpsi, maka pedagang

yang selama ini berjualan dipindahkan ke Pasar Eagi Pasar Gladak.

%2pasal 21 Peraturan Daerah Kendal Nomor 8 Tahun 28t8ng Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 10 Tah@6 A@ntang Pedagang Kaki Lima di
Kabupaten Kendal.
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Adapun pedagang makanan yang tidak tertampung,kenenendirikan lapak
disebelah timur Alun-alun Kaliwungu. Pada waktu, ittak Wedono
memberikan ijin kepada pedagang makanan untuk meaterdi Alun-alun
dengan menggunakan banggunan yang tidak permarmgapi tdengan
ketentuan bahwa PKL mulai berjualan setelah jantdtaselesai, yaitu pada
pukul 14.00 WIB sampai 05.00 WIB dengan ketentwampat harus kembali
bersih dari sampah dan peralatan PKL. Seiring laemga waktu PKL
bertambah banyak dan bukan hanya PKL yang berjuakakanan. Adapun
batas PKL berjualan tidak boleh melewati pafing rAdlun Kaliwungu,

sehingga tidak memakan ruas jafan.

Kegiatan penataan dan penertiban PKL dilaksanalem ton penataan
PKL dan tim penertiban PKL yang dibentuk oleh Keain Bupati Kendal.
Untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas dalimesn tim tesebut dan
pembinaan PKL selanjutnya dibentuk paguyupan/ketdmpilayah PKL,
dimana maisng-masing kelompok wilayah PKL bertamggyawab atas
keamanan, ketertiban dan kebersihan. PKL di AlumalKaliwungu
mempunyai paguyupan, yaitu PEPAK (Persatuan Pedagalun-alun
Kaliwungu). PEPAK mempunyai kewenangan mengkoosijmaenghimpun,

dan mendata PKL di Alun-alun Kaliwungu.

Hasil Wawancara dengan Bp. M. Wahidin Sekertari® &€ (Pedagang Alun-alun
Kaliwungu) sekaligus PKL di Alun-alun Kaliwungua&a Tanggal 20 Maret 2013.
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Struktur dan personalia Pengurus (PEPAK) PersaRedagang Alun-

alun Kecamatan Kaliwungu masa bhakti 2012-2645 :

Pelindung
1 Camat Kaliwung
2 KepalaPasar Kaliwung
3 Kepala Desa Kutoharjo Kaliwun

Dewan Penasehat

No Namé Alamat
1 Drs. KH. Asro'ie Thohir Kutoharjo

2 Prof. Dr. H. Muhajirin Thohir, M.A. Krajankulon
3 KH. Nidhomudin Asror Krajankulon
4 KH. Khafidzin Krajankulon
5 H. Alamudin Dimyati Rois Kutoharjo

6 Ali Rozikin Ridlo, M.H Krajankulon
7 Faizin Krajankulon
8 Solikin Kutoharjo

9 M. Fadhil Plantaran

#syrat Keputusan Nomor : 511.3/02/BF-PEPAK/SK/20&Rtang SusunanPengurus
PedagangAlun-alun KecamatanKaliwungu Masa BhaktP22015.



Dewan Harian
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No Nama Jabatan Alamat

1 M. Mahfud Ketua Sarirejo

2 H. Moh Djamil Wakil Ketua | Kutoharjo

3 M. Igbal Wakil Ketua Il Krajankulon

4 M. Wahidin Sekertaris Krajankulon

5 Zamsari Wakil sekertaris|  Krajankulon

6 Imadun Bendahara | Plantaran

7 Suharto Bendahara Il Kutoharjo
Kordinator Sektor / Lapangan

No Nama Sektor Alamat

1 Ikhsar Timur Plantara

2 Aspuri Selatal Krajankulor

3 Abdul Halim Bara Krajankulor

4 M. Khozin Tengal Krajankulor

5 M. Dailami Utare Krajankulor




Seksi Bidang Kesejahteraan, Sosial, dan Pembenddsiaanomi
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No Nama Alamat
1 Sumarto Mororejo
2 Sutopo Kutoharjo
3 Fathurrozaq Kutoharjo
Seksi bidang Sarana dan Prasarana
No Nama Alamat
1 Harsoyo Sarirejo
2 Andi Krajankulon
3 A. Syarif Krajankulon
Seksi Bidang Keamanan, Ketertiban, dan Kebersihan
No Namé Alamai
1 Gato Krajankulor
2 Sumad Krajankulor
3 Sarmid Krajankulor
4 Koesno Sujarwan Krajankulor
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Seksi Bidang Dakwah, Pendidikan, Keagamaan, daayud

No Nama Alamat
1 Saifudin Royani Kutoharjo
2 Qomarudin Krajankulon

Seksi Humas dan Perlengkapan

No Nama Alamat
1 Agus Muhson Krajankulon
2 Riyanto Krajankulon
3 Rohman Faizin Krajankulon
4 Siti Asiyah Hartono Krajankulon

Keberadaan PEPAK sehingga berimplikasi adanya Redakjaki Lima
anggota tetap dan Pedagang Kaki Lima musiman. Redakgki lima tetap
menempati Alun-alun dengan batas tempat yang tditgmtukan. Apabila
selama tiga bulan tidak berjualan maka pedagasghliat sudah tidak menjadi
anggota tetap. Adapun pedagang musiman, PKL yargalten pada hari-hari
tertentu, seperti penjual petasan pada waktu bREmadhan, penjual buah-
buahan pada musim buah tertentu, dsb. Setiap PKb {@lah mendapatkan

izin, dalam melakukan kegiatan usahanya dikenaletribusi pelayanan



49

persampahan atau kebersihan sesuai dengan keteatogerlakd® PKL di
Alun-alun ditarik retribusi pelayanan persampahtau &ebersihan sebesar Rp.
1000,- perhari dan untuk pedagang makanan selairikdretribusi pasar juga
ditarik retribusi restoran sebesar Rp. 1000 ,- aertSelain ditarik retribusi,
PKL di Alun-alun Kaliwungu ditarik iuran yang dalahal ini dikelola oleh

PEPAK, iuran tersebut antara laffi :

1. luran Rp. 300,- perhari untuk petugas yang memieasi Alun-alun.

2. luran Rp. 3000,- perbulan untuk pemeliharaan sapaasarana Alun-alun
Kaliwungu seperti saluran air, pafing, tanaman, dsb

3. luran pembayaran listrik sebesar Rp. 10.000,- panbu

4. luran penitipan peralatan PKL dititipkan di BaladeKutoharjo dengan

biaya sebesar Rp. 10.000,- perbulan dibayar dua kal

®pasal 12 Peraturan DaerahKabupaten Kendal tahuht@dtangPedagang Kaki Lima di
Kabupaten Kendal

*Hasil Wawancara dengan Bp. M Wahidin Sekertaris AERPedagang Alun-alun
Kaliwungu) sekaligus PKL di Alun-alun Kaliwungu @aTanggal 20Maret 2013.



Rekapitulasi data pedagang di Alun-alun Kaliwurgfwin 2013 :
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Jumlah

No | Sektor | Pedagang Keterangan

1 Timur 46 Di areal Alun-alun 14.00 - 22.00

2 Selatan 60 Di areal Alun-alun 14.00 - 22.00

3 Utara 72 Di areal Alun-alun 14.00 - 22.00

4 Tengah 56 Di areal Alun-alun 14.00 - 22.00

5 Barat 59 Di areal Alun-alun 14.00 - 22.00

Di areal Ek kawedanan dan Pedagang
6 | Tambahar 10 Malam dan tambahan
Jumlah 303

Kegiatan lain PKL diluar berdagang adalah Jum'aiwéth bersih

bersama MUSPIKA, vyaitu seluruh PKL membersihkan nA&dun dan

MUSPIKA membersihkan Masjid Agung Kaliwungu dan madakan

kumpulan pengurus PEPAK secara kondisional. PEP&#hg mengadakan

acara, acara tersebut antara 1&in :

1. Ziarah Walisongo dan Wali lainnya.

2. Jalan sehat untuk memeriahkan hari kemerdekaargligtés.

3. Silaturahim ke Kiai dan Tokoh Kaliwungu setiap butyawal.

?"Hasil Wawancara dengan Bp. M Wahidin Sekertaris AERPedagang Alun-alun
Kaliwungu) sekaligus PKL di Alun-alun Kaliwungua&a Tanggal 20 Maret 2013.
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PKL di Kaliwungu sering memberikan bantuan dana#eg keagamaan
disekitar Alun-alun Kaliwungu, seperti acara Haulbahh Ru'yat, Haul
Musyafa', Dugderan, Kegiatan Maulid Nabi, KegiaRRamadhan, dsb.PKL
Alun-alun Kaliwungu tidak berjualan setiap bulana®sl, karena tempat

tersebut yaitu Alun-alun digunakan untuk meramaikanl KH Asy'ari.

Pada pelaksanaannya, jual beli "lapak PKL” ini kidauh berbeda
dengan jual beli benda tidak bergerak pada umumnyaai dari proses
menawarkan lapak kepada calon pembeli, hingga grosd beli tersebut
berlangsung. Terkait dengan hal itu, penulis meédakuwawancara dengan

beberapa pihak penjual dan pembeli lapak PKL ini.

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukanAldn-alun
Kaliwungu bahwa praktek jual beli lapak PKL mempaingedikit perbedaan
dalam pelaksanaan jual beli lainnya, hal ini dikatien lapak PKL yang
dijualbelikan dilatarbelakangi oleh PKL yang ingiberhenti ataupun
mengakhiri usaha dagang di tempat tersebut. Maka RKnjual lapaknya
yang selama ini mereka tempati.Lapak yang merekapaé terdiri dari
sebidang tanah atau lahan yang diatasnya terdapaigbnan yang bersifat
tidak permanen atau sementara. Banggunan lapakriteddri rangka
banggunan yang terbuat dari kayu maupun besi,l@aggunan menggunakan
tenda, dan peralatan PKL lainnya seperti : mejesikgerobak, dsb. Padahal
selama ini mereka hanya memeliki izin pengunaamahastau lahan untuk

melakukan kegiatan usahanya. Jadi lapakyang tetdiridari sebidang tanah
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atau lahan hanya bisa digunakan atau ditempatiatamemiliki status

kepemilikan.

Pelaksanaan jual beli melibatkan subyek jual lpenjfual dan pembeli),
agad dan obyek jual beli (barang dan uang). Penjualaddyang bertindak
sebagai penjual atau pedagang yang selama inialtgmjaan ingin mengakhiri
aktifitas tersebut, maka pedagang menjual tempag) yelama ini dijadikan
tempat berjualan. Pembeli adalah yang bertindakgalpembeli atau calon
pedagang yang akan menempati tempat penjual ydagaeni dijadikan
tempat berjualan. Adapun obyek jual beli adalalakayang selama ini penjual
tempati. Lapak yang mereka tempati terdiri daridaetg tanah atau lahan yang
diatasnya terdapat banggunan yang bersifat tidakgeen atau sementara.
Banggunan lapak terdiri dari rangka banggunan yeriat dari kayu maupun
besi, atap banggunan menggunakan tenda, dan per&KL lainnya seperti :
meja, kursi, gerobak, dsb. Padahal selama ini raehglnya memeliki izin
pengunaan tanah atau lahan untuk melakukan kegims@manya. Jadi lapak
yang terdiri dari dari sebidang tanah atau lahaanyh bisa digunakan atau
ditempati tanpa memiliki status kepemilikan. Kardapak tersebut berdiri
diatas tanah Alun-alun Kaliwungu yang status tagahrmikelola oleh

Pemerintah Daeraf.

Praktek jual beli lapak PKL dipengaruhi oleh pehjyang mengakhiri

kegiatan usahanya, penjual mendapatkan pekerjaag lgbih baik, penjual

**Hasil Wawancara dengan lbu Nur (Pembeli) dan ®ikma (Pembeli) PKL di Alun-
alun Kaliwungu Pada Tanggal 30 Maret 2013.
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berpindah ke tempat lain, pembeli menganggap badyweak PKL di Alun-alun
Kaliwungu adalah lahan yang menguntungkan untukakoeéian kegiatan

usahany&’

Sebagaimana keterangan diatas bahwa lapak PKL ianyah
dijualbelikan, dilatarbelakangi oleh PKL yang ingiherhenti ataupun
mengakhiri usaha dagang di tempat tersebut. Maldagaag kaki lima
menjual lapaknya yang selama ini mereka tempathplid proses pelaksanaan

jual beli lapak pedagang kaki lima ini adalah sebaegrikut *°

a. Mencari pembeli
Penjual lapak mencari calon pembeli, karena lapakgyakan
ditempati adalah tempat untuk usaha PKL. Penjuatawarkan kepada
saudara, teman, dan orang lain yang sekiranya ibginualan ditempat
tersebut. Proses ini penjual mengungkapkan lokasj yakan dijualbelikan.
Lokasi yang dijual terkait dengan posisi, luas, Keahharga dari tempat
tersebut.
b. Pembeli melakukan survei ketempat yang akan dijual
Setelah menawarkan kepada pihak calon pembeli, nsaksang
penjualmemperlihatkan kepada calon pembeli temaat lapak yang ingin

dijual. Calon pembeli melakukan survei ketempaudtpak yang akan

*Hasil Wawancara dengan Bp. Faizin (Penjual) dgn AZis (Penjual) Mantan PKL di
Alun-alun Kaliwungu Pada Tanggal 3 April 2013.

*Hasil Wawancara dengan Bp. Faizin (Penjual) dgm Ais (Penjual) Mantan PKL di
Alun-alun Kaliwungu Pada Tanggal 3 April 2013.
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dijual didampingi oleh penjual. Penjual menjelaskekasi, posisi, batas,
luas, ukuran serta peralatan lapak tersebut. Pefjga menerangkan
bahwa lapak yang terdiri sebidang tanah atau lghag mempunyai posisi,
batas, luas, ukuran mempunyai surat izin untukggeanakannya.
. Penentuan Harga Lapak PKL

Sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukamwd@ada
dasarnya proses penentuan harga lapak PKL, sepenbkrada pada pihak
penjual. Kendati demikian, hal inipun tidak terlepdarisistem tawar
menawar antara kedua belah pihak (penjual dan pdgmbsdanya
perbedaan harga ini dipengaruhi oleh ukuran lupaklaposisi lapak, dan
alat kelengkapan lapak.
. Sistem Pembayaran

Adanya kejelasan sistem pembayaran pada setiapaksinsangat
diperlukan dan inipun tidak terlepas pada prosesmrtamenawar harga.
Setelah melalui proses penentuan harga, kedua Ipdtak (penjual dan
pembeli) melakukan kesepakatan kesepakatan yargithergan dengan
sistem pembayaran lapak PKL. Pada umumnya sistenbggran lapak
PKL ini seluruh pembayaran harus lunas. Meskipudap@arakteknya
terkadang dari pihak pembeli ada yang belum lubhagh(itang), dari kedua
belah pihak tetap ada kesepakatan-kesepakatanttegi@ng hubungannya
dengan jual beli lapak PKL. Kaitannya dengan sisfmmbayaran pada
lapak PKL ini biasanya dari pihak penjual memirggusilah uang kepada

pihak pembeli secara lunas.
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e. Penyerahan lapak PKL

Adapun akad yang digunakan dalam praktek yangdiedjgAlun-alun
Kaliwungu adalah akad jual beli. PKL menjual lapg&ng terdiri dari
sebidang tanah atau lahan beserta banggunan ¢iatgang bersifat tidak
permanen. Sedangkan pembeli lapak PKL menerim hggnag terdiri dari
sebidang tanah atau lahan untuk digunakan tanpapomgmi status
kepemilikan. Selain mereka menerima tanah ataunlaluk ditempati,
pembeli menerima banggunan diatasnya yang bersdak permanen.
Banggunan tersebut terdiri dari rangka banggunary yarbuat dari kayu
maupun besi, atap banggunan menggunakan tendapetafatan PKL
lainnya seperti : meja, kursi, gerobak, dSighatakad yang terjadi dalam
praktek jual beli lapak PKL yang terjadi di Alundal Kaliwungu seperti
sighat akad jual beli pada umumnya. Dalam praktek judil ibé penjual
lapak PKL biasanya menyampaikan sighatnya denggkayan :

“saya jual lapak ini yang terdiri dari sebidang tah atau lahan

untuk ditempati atau digunakan beserta bangggunatasinya

yang terdiri dari kerangka banggunan yaitu kayu mau besi,

tenda sebagai atap banggunan, dan peralatan PKloniga

seperti : meja, kursi, gerobak, dsb”

Dan pembeli menerima gabul tersebut biasanya mepgiakan :

“saya terima lapak ini yang terdiri dari sebidangnéh atau

lahan untuk ditempati atau digunakan beserta banggg
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diatasnya yang terdiri dari kerangka banggunan yakayu
maupun besi, tenda sebagai atap banggunan, danlgiara
PKL lainnya seperti : meja, kursi, gerobak, dsb gkem harga
sekian”.

Dan biasanya dilengkapi dengan kwitansi atau talisermaterai

ketika proses serah terima berlangsung.

CPendapat Ulama Setempat Terhadap Jual Beli Lapak Pedagang Kaki

Limadi Alun-alun Kaliwungu

Dari data yang penulis peroleh pada obyek penelitipenulis
mendapatkan berbagai informasi yang membantu dgdambuatan karya
iimiah dalam bentuk skripsi. Ulama merupakan sogakg baik dimata

masyarakat dan sosok seorang ulama menjadi tab&irmasyarakat.

Terkait dengan hal itu, penulis mengadakan wawandangan beberapa
ulama setempat mengenai jual beli lapak PKL di Adium Kaliwungu,
terutama yang menyangkut dengan hukum Islam tephadaktek jual beli

tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang berhasil penakskhn dengan
Bapak KH. Khafidzin Ahmadum selaku Pengasuh PondEekantren ARIS
(Asrama Ribathul Islami Saribaru) dan menjadi Naddasjid Agung Al-

Muttagin Kaliwungu.Terkait dengan jual beli hasil lapdRKL di Alun-alun
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Kaliwungu beliau menyatakan bahwa jual beli lapdd di Alun-alun Kaliwungu
adalah haram atau terlarang. Hal ini dikarenakdwhana’'qud alaihatau lapak
yang terdiri dari sebidang tanah atau lahan bukdik menjual. Beliau juga
mengungkapkan bahwa bagaimanapun lapddd tidak boleh dijualbelikan
meskipun penjual hanya bisa menempati lapak yartdiritelari sebidang tanah
atau lahan tanpa mempunyai status kepemilikan temmagbut’

Menurut beliau, pernyataan ini sesuai dengan kithul gorib yang
berbunyi :

| }J.AA 4 cs.\.i.n JA\..L: dS &3 Al

“dan sahnya jual beli adalah setiap barang yang susuci dan
dimiliki”

Beliau menambahakkan dalam hadits Nabi yang berbuny
claie ulle an¥
“Rasulullah melarang memperjualbelikan sesuatu gyardak dimiliki
sesorang.”

Kemudian berdasarkan wawancara yang penulis lakd&aganBapak KH.
Najib Mubarok selaku Ketua RMI NU (Rabithah Ma’aHglamiyah Nahdhatul
Ulama) Cabang Kendal yang juga sebagai tokoh ulae@mpat.Beliau
memberikan fatwa dan tanggapannya terkait dengalnbeli tersebut.Beliau
menegaskan bahwa jual beli semacam itu termasakndiial beli yang batal
syarat rukunnnya tidak sah, bahkan beliau mengataithwa jual beli tersebut

adalah termasuk dalam jual beli yang tidak $aénurut pandangan beliau, hal

31 Hasil wawancara dengan bapak KH. Khafidzin Ahmadseorang ulama setempat,
Pengasuh Pondok Pesantren ARIS (Asrama Ribattawhisaribaru), dan menjadi Nadzir Masjid
Agung Al-Muttagin Kaliwungu, pada hari Sabtu 20 AR013.
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ini dikarenakan bahwa jual bdéipak PKL di Alun-alun Kaliwungu lapak yang

mereka tempati bukan milik penju&l.

32 Hasil wawancara dengan bapak, Bapak KH. Najib Molbaelaku Ketua RMI NU
(Rabithah Ma’ahid Islamiyah Nahdhatul Ulama) Cabatendal juga sebagai seorang ulama
setempat, pada hari Minggu 21 April 2013.



